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1.1. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber pendanzan penting bagi perekonomian
Indonesia, Pemerintah menggunakan dana pajak untuk menjalankan program-
programnya dengan tujuan menmngkatkan pertumbuhan ekonomi melalui
pembangunan infrastruktur, aset-asel publik, dan fasilitas umum lainnya. Dari
perspekiif sosial, pembayaran pajak digunakan untuk membiaya faslias atau
aset publik (Lams dan Richardson20012)[1]. Hal imi dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia, Pajak merupakan kewajiban
pembayaran oleh rakyat kepada pemerintoh. Membayar pajak merupalkan
suaty  bentuk pengabdian den dukungan terthadap pemerintah  dalam
menjalankan pemerintahan,

Pemerintah dan wajib pajak mempunyai kepentingan yang berbeda dalam
pelaksanaan pemungutan pajak. Pemerintah ingin terus meningkatkan atau
mengoptimalkan penerimasn negare  melalui  pajsk  guna  membizya
penyelenggaraan negara, sedangkan sebagian besar wajib pajak berusaha
untuk membayar pajak seminimal mungkin karena dengan membayar pajak
akan mengurangi pendapatan ateu lasba. Wagib pajak akan berusaha
memperkecil jumlah pembayaran pajak sehingga target pendapatan atau laba
vang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini dimungkinkan spabila ada
peluang untuk memantaatkan celah dan kelemahan peramuran perpajakan.

Salah satu wajib pajak di Indonesia adalah perusahaan. Pajak yang dibayar
oleh perusahaan didasari dan perolehan laba perusahaan itu sendiri. Hal im
menjadi sebuah dilema bagi manajemen dan pemilik perusahoan, karena pajak
secara langsung mengurangi pendapatan perusahaan, Pajak merupakan faktor
vang memotivasi pengambilan keputusan perusehaan (Lanis dan Richardson,
2012)[1]. Semakin besar penghasilan yang dipercich berarti semakin besar
beban pajak wang harus dibavarkan oleh perusahaan. Perusahaan akan
berusaha mengelola pembayaran pajaknya seminimum mungkin agar laha
vang diperoleh maksimal (Darmawan dan | Made Sukartha, 2014)(2]. Hal ini
tidak sejalan dengan pemerintah vang bertujuan memaksimalkan pendapatan
pajak dalom rangka meningkatkan kessjahteraan rakyat.

Salah satu cara untuk mewujudkan kemandinan bangsa dalam pembiayaan
pembangunan adalah dengan menggali sumber dana dan pajak(Waluyo,
201 7)[3]. Pemerintah Indonesia dari tabun ke tahun semakin gencar
melakukan optimalisasi pajak. Perbmkan sistem perpajakan terus dilakulcan
dalam rangka meningkatkan penerimaan negara dari pajak. Pemeriniah
berusaha meningkatkan fax ratfe secara bertahap untuk mengoptimalkan
pemasukan dari pajak dengan memperhatikan keadaan ekonomi Indonesia dan
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juga ekonomi dunia. Salah satu upaya pemerintzh dalam meningkatkan fax
ratio adalah dengan kehijakan-kebijakan vang bisa mendorong pengusaha
dalam negeri berkembang dan memajukan usahanya.

Upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak mengalami banyak
kendala, salah satanya adalah adanya aktivitas penghindaran pajak atau biasa
disehut fax avoidance (Swingly dan Sukartha, 2015)[4]. Perusahaan
melakukan penghindaran pajak karena pemegang saham ingin pengembalian
yang berlipat ganda dari investasinya pada perusahaan, Mengurang jumlah
beban pajak artinva meningkatkan keuntungan perusahaan (Harto dan Puspata,
2014)[3]). Secara umum bndakan penghindaran pajak disnggap sebagal
tindakan vang legal karena banyak memantaatkan loopholes yang ada dalam
peraturan perpajakan yang berdaku (fewfill)(Santoso dan Mwnd 2014)[(6].
Dengan melakukan penghindaran pajak maka perusahaan dapat meningkatkan
protitabilitas dan arus kas. Namun hal terschut menjadi dilema efika ketika
sebuah perusahasn melakukan penghindaran pajak. Jika suatu perusshaan
melakukan penghindaran pajak vang akan meningkatkan profitabilitas, akan
tetapi pengurangan pajak tersebut dapat memengeruhi dukungan kepada
pemerintah dalam pembangunan maupun program-program sosial lam, maka
perusahaan  dapat  dikategorikan fidok bertanggung jawab  secara
sosial{ Huseynov dan Klamm)[7].

Pembayaran pajuk kepada pemerintah dirasa tidak memberikan manfazat
langsung, oleh karena itu perusahaan terkadang merasa berat untuk membayar
pajak. Keterlibatan perusahaan dalam praktik penghindaran pajak menjadi hal
yang tidak diinginkan ocleh pemerintah. Perusahaan dianggap tidak
memberikan kontribusi kepada pemerintah dalam rangka pembiayaan fasilitas
publik dan penyelenggaraan negara. Pemerintah mengharapkan perusahaan
membayar pajalmya tanpa menggunakan mekanisme penghindaran pajak.
Upays perusahaan untuk mengoptimalken laba perusahaan masih menjadi
alasan perusahan untuk melakukan penghindaran pajak yang dimilai kurzng
baik bagi masyarakat, inilzh sudut pandang yang perfama tentang penelihian
ini.

Pada sisi lain, Corporate Social Responsibility dipandang sebagai suatu
tindakan strategik perusahaan dalam rangka memperoleh citra (image} yang
baik di mata masyarakal. [1]Lenis dan Richardson berpendapat bahwa
Corporate Social Responsibility diangpap sebagai faktor Xunci dalam
keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan karena pada hakekatnya
akiivitas perusahaan tidak terlepas dari kontrak sosial dengan mesyarakat
{Larus dan Richardson,2012)[1]. Untuk menjaga keberlangsungan suatu
bisnis, perusshoan dituntut untuk mampu bertanggungjawab atas seluruh
aktifitas terhadap para stakeholder, terhadap pelanggan, karyawan, pemegang
saham atau pemilik, mitra kerja dan masyarakat umum.  Dengan
penyelenggaran tanpeungjawah etika tersebut dalam kegiatan bisnis, maka
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akan dapat mendukung keberhasilannya, salah satunya dengan melaksanakan

tanggung jawah sosial perusahaan atau Corporale Social Responsibility.

Secara teoritis Corporaie Social Responsibility merupakan inti dan ctika
bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban
ekonomis dan legal kepada pemegeng ssham (stakeholders) tetapi perusahaan
juga mempunyal kewajiban pada pihak lain yang berkepentingan {Busyra,
2016)[8].

Tanggungjawab social perusahaan atau Corporate Social Responsibility
menjadi hal yang sangat popular dan marak diterapkan perusahaan di berbagm
belahan dunia. Semakin marak dan menguatnya prinsip Good Corporate
Governance (GCG) seperti faimess, fransparancy, accountability  don
responsibility telah mendorong Corporate Social Responsibility semakin
menyentuh “jantung hati” dunia bisms,

Ketentuan pelaksanaan Corporaie Social Responsibiliny telah diatus dalam
Undang-Undang Nomer 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas,
yvang bunyinya menyatakan:

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanyva di bidang dan/ateu
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksankan Tangeeng Jawab
Sosal dan Lingkungan (TJSL)

2, TISL. merupakan kewajiban perseroan vang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai persercan yang pelaksanasnya dilakukan dengan
memperhitungkan kepatuhan dan kewajaran.

3. Perseman vang tidak meleksanakan kewajiban dikenai sanksi sesua
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Schinggs penerepan Corporate Social Responsibility di Indonesia bukan
lagi menjadi suatu voluntary (tidak wajib) melainkan scbagai mandatory
(wajib). Terutama bagl perusahaan yang bergerak dibidang berkaitan sumber
daya alam. Di Indonesia praktek Corporare Social Responmsibility belum
diperkuat dengan amran dan penilaian vang jelas. Belum ada aktivitas yang
dapat diukur secara operasional {Suharto,2008)[9]. Undang-undang Corporate
Sacial Responsibility di Indonesia belum diikuti peraturan yang lebih detail.
Standar untuk mengeveluasi Corporate Social Responsibility juga masih
diperdebatkan. Akibatnya banvak perusahaan di Indonesia vang menjalankan
Corporate Social Responsibility hanya sekedar menghabiskan anggaran vang
tersedia atau menjalankan kegiatan yang sama setiap tahun. Program
Corporate  Social Responsibility  dilakukan tidak melihat kebutuban
masgyarakat, akibatnya banyak program Corporate Social Responsibility yang
wmpeng tindih, kegiatan yang sama di wilayah yang sama dilakukan
berulang-ulang selama beberapa tahun (Suharto, 20093[9].

Sudut pandang yang kedua melihat pembayaran pajak merupakan bagian
dari aktivitas Corporate Social Responsibilivy, pembayaran pajak adalah salah
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satu cara mendasar bag perusahaan untuk terhbat dengan masyarakal (Hoi,
Wu dan Zhang, 2013)[10]. Hal ini juga berarti bahwa perusahaan denpan
kualitas Corporate Social Responsibility yang baik, juga akan menghindan
paktik penghindaran pajak, karena pajak merupakan bagian dan aktivitas
Corporate Soctal Responsibility. Perusahaan yang berkomitmen melakukan
aktivitas Corporate Social Responsibility yang berkelenjutan, juga melakukan
pembayaran pajak secara berlanggungiawab, Dalam penelitian Hoi, Wu dan
Zhang [10] menyebutken bahwa perusahaan vang banyak melakukan
responsible Corporate Social Responsibility lebih tidak agresif dalam
penghindaran pajak dibanding perusahaan yang melakukan (rresponsiblie
Corperate Social Resporsibility, Bisa dikatakan bahwa perusahaan yang
melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang meningkat
maka perusahaan tersebut tidak melakukan praktik Fax Avoidance, Corporare
Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap praktik Tax Avoidance.

Penelitian tentang hobungan antara Corporate Social Responsibility
dengan penghindaran pajak juga sudah diteliti terlebih dahulu oleh beberapa
pereliti, diantaranya Watson (Watson, 2015)[11], Lanis dan Richardson
(Lanis dan Richardson, 2002)[1] vang menemukan bahwa semakin tingg
tingkst tangpung jawab sosial perusahaan maka semakin rendah tinglat
penghindaran pajaknya. Penghindaran pajak perusahaan merupakan salah satu
tindakan yang tidak bertangung jawab sosial oleh perusahaan, karena salah
satu tanggung jowab perusshaan adalah dimula dengan memberikan
kontribusi kepada masvyarakat melalui pajak pemerintah (Landolf, 2006)[12],
Perusahaan dituntot untuk mempu bertangpung  jawab  atas  seluruh
aktivitasnya terhadap para stakeholder. Corporate Social Responsibility
merupakan sustu bentuk komitmen bismis untuk bertindak sccara ctis,
herkontribusi pads pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup
pekerja dan masyarakat pada umumnya (Lanis dan Richardson, 2012){1]
Corporate Social Responsibifity adalah bagaimana perusshaan mwengelola
proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada
masyarakat (dharma dan Noviari, 201 T)[13]. Watson [11] menyatakan hahwa
perusahaan yang mempunyai peringkat rendah daslam Corporate Social
Rezponsibility dianggap sebagai perusahaan vang tidak bertanggung jawab
secara sosial schingga dapat melakukan stratepi pajak vang lebih agresif
dibandingkan perusahaan yang sada- sosial. Hal yang sama dangkapkan oleh
Hoi, Wu dan Zhang [10] perusahaan dengan kegiatan Cerporate Social
Responsibility yang tidak bertanggung jawab lebih agresif dalam menghindari
pajak. Corporate Social Responsibility merupakan faktor kunci kesuksesan
dan kelangsungan hidup ssbuah perusahaan,

Transparansi perusshaan yang lemah mengakibatkan perusahaan agresif
terhadap pajak. Apabila perusahaan menerapkan kegiatan Corporate Social
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Responsibility, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan peduli terhadap
lingkungan sosial dan sc¢harusnya tast membavar pajak secara wujar sesoai
hukum serta tidak melakukan agresivitas pajak. Dalam penelitian (Lanis dan
Richardson, 2012 ; Tjondro dan Maria Kartopo, 2016)[1], [14] menyatakan
Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak, vaitu jika suata perusahaan menerapkan Corporate  Social
Responsibility dengan  baik maka tindakan apresivitas pajak dapal
diminimalkan, Kinerja keuangan diduga secara tidak langsung dapal
mempengaruhi tindakan manajer dalam melakukan agresivitas pajak, karena
berkaitan dengan perhitungen perencanaan pajak.

Profitabilitas diukur dengan refurn on asset (ROA) menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset untuk mendepatkan laba
sebapai dasar pengenaan pajak. Merupakan suvatu indikator Kinera vang
dilakukan manajemen dalam wmengelola kekayasn perusahaan yang
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Laba tersebut berasal dan penjuslan
dan investasi vang dilakukin oleh perusahaan (Sudarmad)i & Sularto,
2007[15] Pengembalian atas investasi modal mervpakan indikator penting
atas kekuatan perusahaan dalam jangka panjang. Angka ini menggunakan
ukuran ringkasan utama dan laporan laba rugi (laba) dan neraca (pendanaan)
untuk menilai  profitabilitas. Ukuran  profitabilitas  memiliki  beberapa
keunggulan dibanding ukuran kekuatan keuangan jangks panjang lainnya atau
solvabilitas yang hanva menpandalkan pos nemcs (misglnya rasio utang
terhadap ekunitas). Angka ini dapat mengungkapkan pengembalian atas
investasi modal secara efcktif dari berbagai perspektif kontributor pendanaan
yang berbeda (kreditor dan pemegang saham) (Darmawan dan I Made
Sukartha, 2014)[2]. Rasio Profitabilitas (profitability raric) yang
mencerminkan hasil skhir dari seluruh kebijakan kevangan din keputusan
operasional menurut Brigham dan Houston terdini atas: 1) margin laba atas
penjualan; 2) pengembalian atas total aset; 3) rasio kemapuan dasar untuk
tenghasilkan laba; dan 4) pengembalian ekuitas biasa (Eugene F. Brigham
dan Joe F, Housten, 2015)[ 16].

Perusahaan dibangun dengan konsep dasar ecomomic responsibility,
arfinya manajemen sebagal karyawan, bertanggungjawab kepada pemegang
saham untuk mendapatkan keuntungan vang sebesar-besamya, tetapi harus
sejalan dengan hokum dan aturan yang berlaku (legal responsibilisy).

Return on assets merupakan razio yang terpenting untuk mengetahui
profitabilitas suatu perusahean dan wntok mengetshui kinerja keuangan
perusahaan, Retwrn on assefs merupakan ukuran efektivitas perusahaan di
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva vang dimiliki.
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Gambar 1.1, Perhitungan ROA

Gambar diatas menunjukan rasio ROA dan 5 perusabaan plastic dan
kemasan perode tahun 2014-2018 pada perusahaan PT. Argha Karva Prima
Industr, Tbk (AKFI), PT. Asia Plast Industries, Tbk (APLI), PT. Indopoly
Swakarsa Industry Thk (TPOL), PT. Champion Pasific Indonesia Thk (IGAR)
dan PT. Tunas Alfin Tbhk (TALF). Kemudian timbul pertanysan apakah
dengan laba vang fluktuatif maka akan berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak.

Beberapa peneliti sebelumnya mengaitkan fakior kondis: keuangan
perusphaan terhadap praktk fax owoidonce selain Corporate  Social
Responsibility dan Profitabilitas, juga pada feverage. Leverage merupakan
tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan
(Setiawan dan Titisari, 20100 17). Leverage (strukiur utang) merupakan rasio
yang menunjukkan besarmya wtang vang dimiliki oleh perusahaan untuk
membiayai  aktivitas operasinya  Penambahan jumlah utang  akan
mengakibatkan munculnva beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.
Komponen beban bunga akan mengurangl laba sebelum kema pajak
perusahaan, schingga behan pajak vang harus dibayar perusahaan akan
menjadi berkurang (Silalahi dan Ardini 2017)[18]. Leverage adalah salah satu
rasio kemangan yvang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan
terhadap modal maupun aset perusahaan, Debi ro Eguity Katio mengukur
seberapa jauh perusahaan dibiaval oleh butang dimana semakin ungg DER
menunjukan kinerja keuangan perusahasn vang semakin buruk dan dapat
menimbulkan ketidakpastian mengenai keberlangsungan hidup perusahaan.
Penclitian ini memproksikan leverage perusshaan dengan Debi fo eguily
Ratte, dengan membandingkan total kewajiban dengan total ckuntas
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Rasio leverage m-enggaml:mrkan sumber dana operasi vang digl:mal:an oileh
perusahaan, Rasio feverape jugn menunjukan risiko yang dihadapi perusahaan
Penelitian Silalahi dan Ardini membuktikan babhwa Leverage (DER) tidak
herpengaruh terhadap Tax Aveidance (Silalahi dan Ardim)[18] Kumiasih dan
Sari  melakukan penelitian mengenar  pengaruh  Jeverage  terhadap
penghindsran pajak. Hasilnya, leverage tdak memilikn pengaruh vang
signifikan terhadap penghindaran pajak (Kurmiasih dan Sari) [19]. Berikut
adalah perhitungan DER 5 perusahaan sampel:
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Gambar 1.2 Pechitungan Debr to Equiry Ratio

Gambar diatss menunjukan rasio DER dan 5 perusahaan plastic dan
kemasan periode tahun 2014-2018 pada perusahaan FT. Argha Karya Frima
Industri, Thk (AKPI), PT. Asia Plast Industries, Thk (APLI), PT. Indopoly
Swakarsa Industry Thk {(IPOL), PT, Champion Pasific Indonesia Thk (IGAR)
dan PT. Tunas Alfin Thk (TALF).

Effective Tax Rare didefinisikan sebagai rasio dari pajak vang dibayarkan
perusahazn  berdasarkan total pendapatan sebelum pajak  penghasilan
akuntansi, sehingga dapat diketahui seberapa besar presentase perubahan
membayar pajak  sebenarnya terhadap laba komersial vang dipervleh
perusahaan (Li, Sun dan Yannelis)[20]. Sehingga semakin tngg mlal ETR
perusahaan, menandakan semakin rendah Ter Avotdance.
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Gambar 1.3, Perhitungan ETR

Gambar diatas menunjukan kondisi ETR dan 5 perusshean plastic dan
kemasan periode tahun 2014-2018 pada perusahnan PT. Argha Karya Prima
Industri, Thk (AKPI), PT. Asia Plast Indusiries,Tbk (APLI), FT. Indopoly
Swakarsa Industry Thk (IPOL), FT. Champion Pasific Indonesia Thk (IGAR)
dan PT. Tunas Alfin Thk (TALF). Dan 5 perusahaan tersebut ETR. mengalam:
fluktuatif pada masing-masing tahun,

Kesadaran  tentang  pentingnya mempraktikan  Corporate  Social
Responsibility ini menjadi tren global seiring dengan semakin maraknya
kepedulian masvarakat global terhadap produk-produk ramah lingkungan
Disisi lain perusahaan plastik dan kemasan banyak menghasilkan limbah cair,
limbah padat, dan limbah gas. Tingkat penjualan perusahaan plastik dan
kemasan meningkat seiring dengan permintaan konsumen milenial yang
mencari kepraktisan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai produk vang ada di toko-toko dan mimmarket bahwa
tidak hanya produk kebersihan rumah tangga, banvak produk makanan dan
minuman bamvak yang menggunakan jasa kemasan plastik dan perusahaan
plastik dan kemasan untuk mengemas produk-produk tersebut menjadi barang
jadi vang siap dikemas dan praktis. Dalam setiap proses pengemasan terschu
tentu sclalu menghasilkan limbah produksi, apalagi limbeh dar plastc
tersebut sulit diural oleh alam.

Berdasarkan kasus diatas masih banyak kegatan perusahaan yamg
menvebabkan dampak negatif bagi  lingkungan dan  masyarakat
Pengunpkapan Corporate Social Responsibility menjadi menank  untuk
diteliti, karena perusahaan melakukan pengungkapan Corporare Social
Responsibility dan memberikan dana Corporate Social Responsibilitv sebaga
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bentuk tanggung jawab social dan memberikan image vang baik terhadap
masyarakal seperti memberikan dana pendidikan gratis untuk masyarakat,
pengobatan gratis kepada masyarakat, dan beberapa aksi tanggap peduli
terhadap bencana yang terjadi di Indonesia.

Muotivasi dalam penclitian ini pertama adalah untuk membuktikan apakah
henar semakin tinggi kualitas pengungkapan Corporate Soctal Responsibility
perusahaan, semakin rendah kemungkinan penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan, kedua profitabilitas  adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba, untuk mengetahui apakah dengan laba yang
linggi perusahaan munpkin melakukan penghindaran pajak. Ketiga, feverage
adalah ontuk mengukur kemampuan perusahasn membayar hutang, untuk
membuktikan apakah feverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan vraian diatas maks judul dari penclitian im adalab = Analisa

Pengaruh Pengungkapan Corperase Sacial Responsibilizy, Profitabilitas dan
Leverage tethadap Tax Avoidanee ™,

1.2, Identifikasi Mazalah dan Pembatazan Maszalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Masalah vang timbul dari penelitian imi adalah:

1. Tingkat kepedulian perusahaan terhadap program Corperate Social
Responsibility masih rendah, banyak perusahasn yang menjalankan
Corparate Social Responsibilitv-nya hanva untuk meningkatkan image
peruszhaan dan latah pada fenomena “Corporaie Social Responsibility
Peduli, sehingga tidak memperhatikan aps yang dibutubkan oleh
masyarakat dan lingkungan sekitar untuk jangka panjang.

2, Prakuk penghindaran pajak yang imasih terjadi di beberzpa perusahaan,

3, Flukiuaiillaba pada perusahaan plastik dan kemasan

4. Tingkat kewajiban perusahaan yang tinggl, maka beban bunga
perusahaan juga tinggi.

1.2.2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalzh dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini varabel yang digunakan adalah Variabel dependen
vaitlu Corporaie Social Responsibility (X1), Profitabilitar (X3},
Leverage (X3) dan variabel Independen vaitu Tax Aveidance (Y1)

2. Jenis Perusahaan sampel yaiiu perusahaan manufaktur yan bergerak di
bidang plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Annua! Report perusahaan sampel yang digunakan adalah tahun 2014
sampai dengan tahun 2018,

1.3, Perumusan MMasalah

Apakah Corporate Social Responsibifity, Profitabiliras dan leverage
berpengaruh simultan terhadap penghindaran pajak (fax avoidance)?
Apakah penpungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh
secara parsial terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)?

Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran
pajak (rax avoidance)?

Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap pnghindaran
pajak (rax aveidance)?

1.4. Tujuan Penclitian

¥:

Untuk menpuji dan membernikan bukti empiris mengena pengaruh
kualitas Corporate Social Responsibility, Profitabilitas dan leverage
terhadap penghindaran pajak (fax aveldance).

Untuk mengetahui apakah berpengaruh secara parsial  kuoalitas
Corporate Social Responsibility tethadap penghindaran pajak (fex
avaldanee).

Untuk mengeiabui apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial
terhadap penghindaran pajak (fax aveidance) .

Untuk mengetahui apakah feverage berpengaruh  secara  pirsial
terhadap penghindaran pajak (fax aveidance).

1.5. Muanfaat Penelitian

Lid
=

Bagi bidang akademik, penelitian ini akan dapat sehagai referensi dan
tambahan pengetahvan bagi pencliti terkait dengon pengungkapan
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas dan leverage terhadap
penghindaran pajak (fax avoidance).

Bagi Perusahaen, penelition ini dapat menunjukan sikap perusahaan
terthadap corporate social responsibility akan memberikan dampak
secara luas tidak hanva pada kinerja perusahasn saja tetam juga
zikapnya terhadap pajak.

Bagi Investor, agar lebih berhati-hati dalam menanamkan modalnya di
perusahaan serta bermanfast scbagai bahan pertimbangan untuk
mengevaluasi tenggung jewab sosial suatu perusahasn yang dapat
mempengaruhl sustainability dan fmage perusahaan,




Uséversitas Esa Unggul

4. Bagi pihak regulator, seperti Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini
menyediakan wawasan penting bagt para pembuat kebijakan pajak
yangherusaha untuk mengidentifikasi resiko  penghindaran  pajak
perusahaan yang iebih tingg.
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